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Lampiran 1 Standar Operasional Prosedur Deep Breathing 

Standar operasional 
Prosedur 

Prosedur  Deep Breathing 
 

Pengertian Salah satu asuhan keperawatan yaitu berupa cara 

bernapas dengan lambat, dalam, serta rileks bisa 

memberikan respon relaksasi. 

Tujuan Meningkatkan dan mengontrol pertukaran gas, untuk 

mengurangi kinerja bernapas, meningkatkan inflasi 

alveolar maksimal, meningkatkan relaksasi otot, 

menghilangkan ansietas, menyingkirkan pola aktivitas 

otot-otot pernpasan yang tidak berguna, tidak 

terkoordinasi, melambatkan frekuensi pernapasan, 

mengurangi udara yang terperangkap serta 

mengurangi kerja bernapas 

 

Persiapan 1) Menyampaikan informasi secara detail kepada 

pasien dan keluarga mengenai prosedur yang akan 

dilaksanakan.  
2) Menjaga privasi pasien  
3) Menciptakan lingkungan yang mendukung 

relaksasi & suasana yang nyaman 

Pelaksanaan 1) Memandu pasien untuk mengambil posisi yang 

paling nyaman baginya, seperti duduk bersandar di 

kursi atau berbaring di tempat tidur dengan bantal 

penyangga kepala. Hal ini bertujuan agar pasien 

merasa rileks dan tenang selama prosedur.  
2) Memeriksa posisi tubuh pasien agar tulang 

belakang lurus, kaki tidak menyilang, dan semua 

anggota tubuh, termasuk lengan dan paha, dalam 

keadaan rileks.  
3) Memandu pasien untuk mengulangi dalam hati 

bahwa dalam waktu 5 menit ke depan, tubuhnya akan 

menjadi stabil, tenang, dan rileks.  
4) Minta pasien untuk menempatkan satu tangan di 

atas perut, tangan lainnya di dada, tekuk kedua lutut, 

dan tutup mata rapat-rapat.  
5) Intruksikan pasien untuk menarik napas secara 

dalam dan lambat melalui hidung sehingga udara 

masuk ke dalam paru-paru secara perlahan. Rasakan 

pergerakan abdomen akan mengembang minimalisir 

pergerakan dada. Menarik napas di lakukan dalam 

hitungan 1..2..3..4..5..6.. dengan mengucapkan 

kata/ungkapan pendek dalam hati, seperti: “saya”. 

Kemudian tahan napas selama 3 detik.  
6) Minta pasien hembuskan napas secara perlahan  
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melalui mulut, sambil mengerutkan bibir seperti ingin 

bersiul tapi tanpa mengeluarkan suara. Hembuskan 

napas di lakukan dalam hitungan 1..2..3..4.5..6.. 

sambil mengucapkan kata pendek dalam hati, seperti: 

rileks atau tenang”. Hindari melakukan gerakan 

pernapasan yang terlalu kuat, karena hal ini dapat 

memicu penyempitan saluran napas. Saat 

menghembuskan napas, rasakan perut mengempis 

sampai paru-paru tidak terisi dengan udara.  
7) Minta pasien melakukan ulang prosedur dengan  
menarik napas lebih dalam dan lambat. Usahakan 

fokus dan tubuh dalam keadaan santai dan 

rileks"Bayangkan kamu sedang duduk di bawah  
guyuran air hujan yang lembut. Rasakan air itu  
membersihkan semua ketegangan, kecemasan, dan  
pikiran negatif. Lakukan ini 5-15 menit selama 2 kali  
sehari atau kapanpun saat merasakan ketegangan.  
8) Untuk mengakhiri sesi relaksasi napas dalam, minta 

pasien lakukan peregangan ringan pada otot-otot 

tangan, kaki, dan seluruh tubuh. Gerakan peregangan 

ini akan membantu mengembalikan energi dan 

kelenturan tubuh.  
9) Minta pasien dengan perlahan, buka mata Anda.  
Rasakan pikiran Anda lebih jernih dan fokus setelah  
relaksasi. Ambil napas dalam-dalam, rasakan tubuh  
Anda lebih segar dan berenergi. Duduklah sejenak, 

nikmati manfaat dari relaksasi ini sebelum 

melanjutkan aktivitas Anda. 

Evaluasi 1) Menanyakan perasaan pasien setelah diberikan 

terapi  
2) Memberikan kesempatan kepada pasien untuk  
mengevaluasi efektivitas terapi. 
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Lampiran 2 Lembar Observasi Intervensi 

 

Tanggal Sebelum Setelah 

05/10/24 Pemberian 1 

R:32x/menit 

SPO2:93% 

Skala sesak: 3(0-4) 

 

Pemberian 2 

R:30x/menit 

SPO2:93% 

Skala sesak: 3(0-4) 

 

Pemberian 1 

R:29x/menit 

SPO2:93% 

Skala sesak: 2(0-4) 

 

Pemberian 2 

R:29x/menit 

SPO2:94% 

Skala sesak: 2(0-4) 

 

 

06/10/24 Pemberian 1 

R:28x/menit 

SPO2:95% 

Skala sesak: 2(0-4) 

 

Pemberian 2 

R:27x/menit 

SPO2:96% 

Skala sesak: 2(0-4) 

 

Pemberian 1 

R:27x/menit 

SPO2:96% 

Skala sesak: 2(0-4) 

 

Pemberian 2 

R:27x/menit 

SPO2:93% 

Skala sesak: 2(0-4) 

 

07/10/24 Pemberian 1 

R:26x/menit 

SPO2:73% 

Skala sesak: 1(0-4) 

 

Pemberian 2 

R:25x/menit 

SPO2:97% 

Skala sesak: 1(0-4) 

 

Pemberian 1 

R:24x/menit 

SPO2:98% 

Skala sesak: 1(0-4) 

 

Pemberian 2 

R:23x/menit 

SPO2:98% 

Skala sesak: 1(0-4) 
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Lampiran 3 Informed Consent 
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Lampiran 4 Persetujuan Responden 
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Lampiran 5 Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



83 
 

 
 

Lampiran 6 Turnitin 
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Lampiran 7 Lembar Revisi 
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Lampiran 8 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup 
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